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Abstract 

Media Canva is a web-based online graphic design and visual communication platform that allows 
users to easily create various types of visual materials, posters, presentations, social media, and instant 
animations or templates. This Canva-based digital media training aims to train teachers and students in 
creating attractive and well-managed digital media to support students' reading and writing literacy in 
schools. SMPN 3 Rambah has conventional madding. These conventional media have weaknesses that cause 
problems for the school, such as, the media are less attractive, the condition of the media is inadequate and 
there is no system for managing the media. It is hoped that the results of this training will produce digital 
media as an information medium as well as a place for students' creativity and as a forum for improving 
reading and writing literacy skills for teachers and students that are easily accessible anywhere and anytime. 
The result of this training is an understanding of designing digital media, the existence of digital media 
websites and managing digital media. 
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Abstrak 

Media Canva adalah sebuah platform desain grafis dan komunikasi visual online berbasis web  yang 
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah membuat berbagai jenis materi visual, poster, presentasi, 
media sosial, dan animasi instan atau template. Pelatihan mading digital berbasis canva ini memiliki tujuan 
untuk melatih guru dan siswa dalam membuat mading digital yang menarik dan pengelolaan dengan baik 
untuk mendukung literasi membaca dan menulis siswa di sekolah. SMPN 3 Rambah memiliki madding yang 
masih bersifat konvensional. Mading konvensional ini memiliki kelemahan yang menimbulkan masalah bagi 
sekolah tersebut seperti, mading kurang menarik, kondisi mading yang belum memadai dan sistem 
pengelolaan mading belum ada. Hasil dari pelatihan ini diharapkan dihasilkan mading digital sebagai media 
informasi dan sekaligus tempat berkreasi siswa dan merupakan salah satu wadah dalam meningkatkan 
keterampilan literasi membaca dan menulis bagi guru dan siswa yang mudah diakses dimanapun dan 
kapanpun. Hasil pelatihan ini adanya pemahaman dalam mendesai mading digital, adanya web mading 
digital dan pengelola mading digital. 

Kata kunci: Literasi, Mading digital, Membaca, Menulis 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan permintaan informasi yang sangat kuat diimbangi oleh perkembangan 
sistem komputer, sehingga informasi yang ada memerlukan penyesuaian serta perantara media. 
Perkembangan digital di era sekarang bisa membantu dunia pendidikan. Adanya transformasi 
digital, memberikan kemudahanbagi kita dalam menghasilkan penerus yang cakap teknologi. 
Menurut Reddy, Chaudary, & Husein (2023) mengatakan bahwa pengetahuan digital sangat 
penting untuk meningkatkan pembelajaran serta ketemapilan digital palajar sehingga 
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang cakap akan teknologi.  

Literasi membaca dan menulis merupakan program yang telah diwajibkan oleh 
pemerindah untuk diterapkan setiap sector pendidikan. Di sekolah biasanya disediakan mading 
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untuk mendukung kemapuan membaca dan menulis bagi siswa. Jadi keberadaan mading di 
sekolah bertujuan supaya siswa dan juga guru menjadi orang yang literat dan bisa 
mengembangkan informasi yang ada di sekolah agar dapat di publikasikan tidak hanya di 
sekolah saja tetapi juga bisa di sosial media milik sekolah. Literasi ini tidak hanya berfokus pada 
membaca buku saja tetapi juga mengetahui adanya informasi disekitar lingkungan sekolah. 
Kemampuan literasi membaca perlu ditingkatkan di sekolah, hal ini karena tidak semua anak 
mampu menulis dan membaca bermakna. Penelitian Oberleiter, dkk (2023) menjelaskan bahwa 
kemampuan membaca anak perempuan lebih tinggi dari pada kemampuan membaca anak laki-
laki. 

SMPN 3 Rambah terletak di kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu yang berada di 
jalan Galunggung Desa Rambah Tengah Utara.SMPN 3 Rambah ini memiliki pendidik yang 
berjumlah 20 orang yang terdiri dari 4 laki-laki dan 16 perempuan. Jumlah siswa di SMPN 3 
Rambah seluruhnya sebanyak 196 orang. SMPN 3 Rambah telah memiliki mading fisik yang 
berjumlah 1 mading. Mading tersebut di pasangkan di salah satu sisi dinding ruang kelas bagian 
luar.Mading di SMPN 3 Rambah berukuran ± 120x60 cm yang terbuat dari triplek yang dilapisi 
dengan kertas karton berwarna. Mading di SMPN 3 Rambah terlihat belum dilengkapi dengan 
penutup, seperti penutup kaca pada umumnya. Mading yang terdapat di SMPN 3 Rambah 
biasanya digunakan untuk tempat menempelkan informasi-informasi penting, hasil karya siswa 
dan lainnya.Namun mading jarang difungsikan oleh guru maupun siswa terlihat mading sekolah 
lebih sering kosong. Menurut Marpaung, Aditya, Ramdhana, dkk (2023) mengatakan bahwa 
Minat membaca siswa akan meningkat jika menggunakan teknologi digital. 

Perkembangan dan kemajuan teknologi memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 
menyebarkan dan mencari informasi apa saja. Di sector pendidikan, media penyebar informasi 
lingkungan sekolah adalah mading sekolah. Namun, mading disekolah lebih sering kosong tidak 
terawatt dengan baik, sehingga fugsinya tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini 
mendorong perlunyamading digital dikembangkan di sekolah. Keberadaan mading digital, 
memberikan kemudahan bagi guru dan siswa dalam menyebarkan dan memperoleh informasi 
dimanapun dan kapanpun. Hal ini karena, di era digital setiap sekolah rata-rata sudah dilengkapi 
dengan vasulitas wifi dan menggunakan gadget. Menurut Gutierrez (2023) menyatakan 
teknologi digital mampu mendukung pembelajaran bagi siswa dari berbagai tingkatan apapun 
serta berbagai bidang. 

Mading sekolah adalah media informasi bagi guru dan siswa yang berisikan informasi-
informasi penting. Selain informasi penting, hasil karya siswa juga bisa di publikasikan di 
mading digital. Sejalan dengan perkembangan teknologi masa kini, maka teknologi bisa 
dimanfaat untuk memberikan kemudahan kepada penggunanya. Salah satunya pemanfaatan 
teknologi di Sekolah untuk melengkapi fasilitas yang belum ada di sekolah seperti  mading 
digital. Keberadaan mading bisa melatih literasi membaca dan menulis bagi siswa. Gerakan 
literasi ini tentunya perlu didukung dengan fasilitas-fasilitas yang memadai di sekolah.Hal ini 
untuk menjawab tantangan rendahnya kemampuan literasi anak-anak akibat rendahnya 
kebiasaan membaca sejak dini. Menurut Yasa dan Dena (2020), mading merupakan wahana 
untuk menerapkan kemampuan siswa terutama dalam bidang tulis-menulis. Sejalan dengan 
Yunus (2020), mading adalah sebagai wadah menumbuhkan kreativitas siswa agar bisa 
menuangkan karyanya baik dalam bidang sastra dan yang terkait tentang menulis. Menurut 
Setiawan, Imayah, Edy (2020),  mading adalah salah satu sarana untuk menghimpun kreatifitas 
siswa-siswi di Sekolah, seperti mengeluarkan ide kreatifnya baik dalam bentuk puisi, cerita 
pendek, atau karya lain yang dapat divisualisasikan. 

SMPN 3 Rambah memiliki beberapa unit komputer yang bisa digunakan untuk 
mendukung adanya mading digital di sekolah. Selain itu untuk di luar sekolah, siswa bisa 
mengakses mading digital di handphone maupun laptop atau komputer.Selain sarana komputer 
yang memadai, SMPN 3 Rambah juga telah di lengkapi dengan fasilitas WiFi. Dengan adanya 
fasilitas pendukung tersebut, mading digital bisa diadakan sebagai media penyampaian 
informasi di sekolah untuk  mendukung  gerakan literasi membaca dan menulis siswa. Menurut 
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Hakubun,dkk (2022), majalah dinding ini berfungsi sebagai media komunikasi yang bisa di buat 
semenarik dan sekreatif mungkin khususnya untuk siswa di sekolah. Media dan masyarakat 
adalah dua bagian yang tidak dapat dipisahkan., karena media tumbuh dan berkembang secara 
bersamaan mengikuti perkembangan zaman. Media eletronik memiliki banyak keunggulan dan 
masing-masing keunggulan tersebut banyak dimanfaatkan sebagai fasilitas pendukung bagi 
masyarakat dalam memberikan informasi dan menyajikan informasi bagi khalayak.Dalam hal ini 
pelatihan yang dilakukan yaitu pengembangan mading yang awalnya konvensional diubah 
menjadi mading digital. Utomo, Naldi (2019), mading digital berfungsi sebagai sarana 
penyampai informasi kepada khalayak ramai.  

2. METODE 

 Kegiatan pengabdian menggunakan metode pelatihan yaitu Tahap Persiapan, Tahap 
Pelaksanaan, Tahap Evaluasi. Adapun penjelasan pada setiap Tahapan yaitu: 
 
1. Tahap persiapan  

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang dilakukan yaitu melakukan wawancara 
dengan guru dan kepala sekolah SMPN 3Rambah, selain itu juga dilakukan kegiatan observasi di 
sekolah dengan melihat lingkungan sekitar sekolah yang meliputi sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dan kegiatan observasi yang dilakukan terdapat 
mading disekolah tetapi masih dalam bentuk konvensional dan pemanfaatannya belum 
terlaksana dengan maksimal oleh pihak sekolah baik guru maupun siswa. belum adanya 
pemanfaatan teknologi seperti penggunaan media elektonik yang diterapkan di sekolah seprti 
Canva dan juga teknologi  lainnya. Oleh karena itu, perlu memberikan pelatihan kepada guru dan 
siswa di SMPN 3 Rambah  pemanfaatan teknologi yaitu aplikasi canva sebagai sarana desain 
untuk mading digital yang menarik dan interaktif sehingga dapat meningkatkan literasi 
membaca dan menulis siswa. 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini dilaksanakan dengan kegiatan pelatihan dan pendampingan. 
Tahap pelaksanaan adalah tahap inti dari kegiatan PKM yang dimulai dengan memberikan 
pretest untuk melihat pemahaman peserta sebelum pelatihan. Kegiatan pelatihan pembuatan 
aplikasi canva dilakukan secara tatap muka di ruang computer SMPN 3 Rambah . Pada tahapan 
ini tim pelaksana memberikan materi tentang canva secara umum seperti bagaimana cara 
membuat desain yang menarik untuk madding digital. Pemateri akan memberikan materi 
mengenai canva terlebih dahulu dengan pemaparan slide-slide tentang canva. Selanjutnya 
melakukan praktik langsung oleh bapak/ ibu guru dan siswapeserta pelatihan  dengan membuat 
desain di canva. Pada pelaksanaan praktik peserta juga diberikan kesempatan untuk bertanya 
kepada pemateri terkait dengan kendala yang dihadapi selama proses desain menggunakan 
canva. Hal ini bertujuan agar materi dan praktek yang disampaikan dapat dipahami dengan baik 
oleh peserta. Di akhir pelatihan diadakan pengisisan postets oleh peserta pelatihan. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan dari kegiatan 
pelatihan yang telah diberikan dan bagaimana rencana tindak lanjut kedepannya. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara yaitu: 1) secara langsung melihat peningkatan kegiatan yang dilakukan 
mitra secara berkala dalam membuat mading digital. Misalnya sudah terampil dalam 
mengoperasikan dan mendesain mading digital. 2) memonitoring sejauh mana pelaksanaan 
pengelola mading yang telah didampingi berjalan, apakah mading digital sekolah berjalan 
setelah diberikan pelatihan dan pendampingan dibandingkan pada saat menerapkan mading 
konvensional. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun manfaat dari pelatihan yang diadakan di SMPN 3 Rambah agar nantinya 
penggunaan tekologi dapat dimanfaakan sebagai sumber belajar bagi siswa, guru dan pihak 
sekolah. Selain itu, kehadiran mading digital di sekolah dapat sebagai media dalam 
menyebarkan informasi di sekolah. Menurut  Zhang (2023)  menyebutkan bahwa penggunaan 
teknologi digital dapat bermanfaat sebagai penyebaran informasi kepada masyarakat. 

Pelatihan pertama  dilaksanakan pada hari Senin  tanggal 21 Agustus 2023 di SMPN 3 
Rambah. Kegiatan pelatihan diikuti oleh seluruh guru dan beberapa siswa di SMPN 3 Rambah 
yang berjumlah 20 orang. Kegiatan pelatihandilaksanakan dari jam 09.00-12.00 WIB. Kegiatan 
pelatihan diawali dengan pembukaan dan sambutan dari kepala sekolah yaitu Bapak Kepala 
Sekolah yang di wakilkan dengan Ibu Rita, S.Pd. Sebelum memberikan materi, peserta diminta 
terlebih dahulu untuk mengisi pretest terkait pengetahuan peserta tentang pelatihan mading 
digital yang akan dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana tingkat 
pemahaman peserta dan juga ketertarikan peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan. 
Berdasarkan hasil pretest yang telah diisi oleh peserta menunjukkan hasil bahwa hampir 
seluruh peserta belum memiliki pengetahuan tentang aplikasi canva untuk mendesain mading 
digital supaya menarik. Sarmini, Insan, Susantari., dkk (2023), pelatihan canva angat diperlukan 
disekolah terutama bagi siswa dan guru dalam mengembangkan pembelajaran di kelas.  

          
 

Gambar 1. (a) Kata sambutan oleh pihak sekolah  (b)  Foto bersama peserta pelatihan 
 
 

Memasuki kegiatan inti yaitu pelatihan pembuatan media pembelajaran dengan 
menggunakan aplikasi canva untuk mendesain mading digital. Kegiatan dilaksanakan dengan 
menggunakan metode ceramah interaktif yaitu penyampaian materi tentang aplikasi canva dan 
mempraktekkan secara langsung langkah-langkah dalam mendesain menggunakan aplikasi 
canva. Pada kegiatan praktik peserta diarahkan untuk membuka laman www.canva.com, 
selanjutnya setiap peserta melakukan sign up dengan menggunakan akun gmail. Setelah semua 
peserta telah berhasil untuk login ke laman aplikasi canva, pemateri memberikan pengenalan 
dasar terkait fitur-fitur yang ada di aplikasi canva seperti menu template, elemen, teks, audio, 
background dan charts embeds. Selanjutnya peserta mempraktekkan langsung membuat sebuah 
desain dengan menggunakan template di canva. Kegiatan pelatihan ini diikuti dengan baik oleh 
peserta. Materi pelatihan pertama diberikan oleh ibu Ratna Melisa Rani, S.Pd di ruangan 
computer sekolah. 
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Gambar 2. (a)  Penjelasan penggunaan aplikasi Canva  (b)  Penyampaian aplikasi Canva oleh pemateri 

 

Pelatihan yang dilakukan dalam literasi digital ini bertujuan untuk menjadikan siswa dan 
juga guru melek akan teknologi, jadi informasi yang didapatkan bisa diakses melalui media 
sosial yang jangkauannya lebih luas dan dapat diakses dengan begitu cepat dan mudah. Menurut 
Monnier, dkk (2023) menyatakan bahwa kemampuan digital tidak hanya diharuskan bagi siswa, 
namun guru juga harus memiliki kemampuan dalam teknologi digital. Dijelaskan yang menjadi 
penghalang pengembangan digital salah satunya adalah rendahnya keterampilan, pengetahuan 
dan keyakinan dalam diri guru. 

Pelatihan Kedua dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 4 September 2023 di SMPN 3 
Rambah dengan waktu dan peserta yang sama seperti pelatihan yang pertama dengan 
penyampaian mengenai penjelasan mengenai mading digital dengangoogle site oleh  Ridwan, 
S.Kom. Setelah itu dilakukan Posttest bagi peserta pelatihan yang tujuannya yaitu mengetahui 
tingkat pemahaman peserta terhadap aplikasi yang telah disampaikan oleh pemateri sebagai 
beka bagi peserta pelatihan utuk mengembangkan menjalankan website mading digital yang 
telah ada demi mendukung perkembangan literasi membaca dan menulis.  

 

 
 

Gambar 3.  Menjelaskan mading digital dengan google site 
 

Dalam mendalami sebuah hal positif tentunya diperlukan pembiasaan. Sebuah teknologi 
akan mudah di terapkan jika teknologi itu terbiasa digunakan. Dalam hal ini mading digital 
tentunya sangat diperlukan dalam pengembangann literasi membaca dan menulis. Di dunia 
pendidikan siswa harus selalu diberikan pembiasaan dengan teknologi digital. Menurut Alam, 
Rakibul, dan Keiichi (2023:1) menjelaskan bahwa siswa akan mempunyai nilai positif terhadap 
keberadaan digital jika siswa selalu berhubungan dengan fasilitas digital di sekolah. 

Berdasarkan uraian hasil kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran 
menggunakan aplikasi canva menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dapat berjalan dengan 
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baik dan diikuti dengan baik juga oleh seluruh peserta. Dari hasil evaluasi diatas juga 
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini telah dapat meningkatkan kemampuan pengetahuan 
peserta tentang pemanfaatan teknologi informasi khususnya aplikasi canva sebagai alat bantu 
untuk membuat media pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

 

Gambar 4.  Website mading digital 

 

Adapun data yang didapatkan dari pelatihan mading digital Di SMPN 3 Rambah baik 
sebelum dilakukannya pretest dan posttest dapat dilihat pada diagaram lingkaran dibawah ini. 

 
Gambar 5.  Rata-rata pretest dan posttest 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa sebelum dilakukan pelatihan peserta pelatihan 
memiliki kemampuan awal mengenai mading digtal dengan rata-rata nilai 58,90. Setelah 
dilakukan pelatihan terlihat kemampuan peserta pelatihan meningkat dibandingkan 
kemampuan awal yaitu dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 88,00. Jadi, pelaksanaan 
pelatihan mading digital mampu memberikan pemahaman dan keterampilan peserta pelatihan 
mengenai cara membuat desain mading digital dan menggunakan mading digital tersebut.  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan mading digital kepada guru dan siswa di SMPN 3 Rambah dapat berjalan 
dan diikuti dengan baik oleh seluruh peserta kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa kegiatan pelatihan ini telah memberikan manfaat kepada 
peserta seperti meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta membuat desain 
menggunakan canva untuk mading digital dan mengelola mading digital dengan baik. Adapun 
harapan selanjutnya adalah kegiatan pelatihan dapat dilanjutkan tidak sebatas pada pembuatan 

88

58,9

Rata-Rata Pretest-Postest

rata-Rata Posttest  58,9

Rata-Rata Pretest 88
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mading digital saja akan tetapi dapat dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan aplikasi canva 
sebagai media pembelajaran bagi guru dan siswa. 
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